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ABSTRAK

Mutiara Annisa, 2017/17053027. “Pengaruh Pengawasan yang Dilakukan Pimpinan
dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Dinas
Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar”. Skripsi.
Padang: Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri
Padang, 2021.

Pembimbing: Sri Arita, S.Pd,M.Pd.E

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis : (1) pengaruh
pengawasan yang dilakukan pimpinan terhadap efektivitas kerja pegawai (2)
pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap efektivitas kerja pegawai (3) pengaruh
pengawasan yang dilakukan pimpinan dan lingkungan kerja fisik terhadap
efektivitas kerja pegawai. Penelitian ini bersifat deskriptif asosiatif. Populasi
dalam penelitian ini yaitu Pegawai Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga
Kabupaten Kampar dengan 100 pegawai. Total sampel ditentukan dengan
menggunakan rumus Slovin dan Cluster Proporsional Random Sampling dengan
sampel 80 orang pegawai. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
angket dengan menggunakan model Skala Likert. Instrumen uji validitas
menggunakan Collected Item-Total Colleration dan untuk pengujian reliabilitas
menggunakan rumus koefisien alfa. Uji prasyarat dilakukan dengan uji
normalitas, multikolinearitas, dan heterokedastisitas. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu teknik analisis regresi liniar berganda. Berdasarkan penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa : (1) Pengawasan yang dilakukan pimpinan berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kepemudaan
dan Olahraga Kabupaten Kampar (2) Lingkungan kerja fisik berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kepemudaan
dan Olahraga Kabupaten Kampar (3) Pengawasan yang Dilakukan Pimpinan dan
Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja
Pegawai Di Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar.

Kata Kunci : Pengawasan yang Dilakukan Pimpinan, Lingkungan Kerja
Fisik, Efektivitas Kerja.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan suatu organisasi atau instansi merupakan tujuan
utama yang ingin diwujudkan oleh setiap organisasi. Organisasi sering
disebut dengan sekelompok orang yang berkumpul secara bersama untuk
menjalankan tugasnya demi mencapai tujuan yang dikehendaki. Untuk
mencapai tujuan tersebut pastinya dibutuhkan pengelolaan sumber daya
manusia yang berkualitas untuk menjalankan tujuan organisasi sehingga
dapat mencapai hasil yang efektif dan efisien. Maka sangatlah penting jika
untuk mencapai tujuan organisasi diperlukan efektivitas kerja pegawai
dalam melaksanakan tugasnya, karena secara konseptual -efektivitas
merupakan kemampuan pegawai dalam menjalankan tugasnya dari awal
hingga akhir sehingga dapat mencapai sasaran yang diinginkan sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan.

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari suatu
organisasi yang berfokus pada pengelolaan sumber daya manusia yang ada
di organisasi sehingga dari pengelolaan tersebut akan diperoleh tenaga
kerja yang berkualitas dan tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik.
Hal ini sejalan dengan yang telah dikemukakan oleh Hasibuan (2016:10)
yang menjelaskan bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan
ilmu yang mengatur tentang hubungan serta peranan tenaga kerja agar

efektif dan efisien dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Agar efektivitas



kerja dapat tercapai maka pimpinan harus dapat selalu melakukan
pengawasan terkait pekerjaan yang dijalankan oleh setiap pegawai di
organisasi tersebut. Jika efektivitas kerja pegawai baik serta dapat
berkontribusi dalam penyelesaian tugas secara tepat waktu maka hal
tersebut akan mempercepat pencapaian tujuan organisasi, sehingga
otomatis organisasi tersebut pasti akan memiliki reputasi yang baik pula.
Hal ini sejalan dengan pendapat Supriyono dalam Luh Putu,dkk
(2014:481) yang menyatakan bahwa “Hubungan antara keluaran suatu
pusat tanggung jawab dengan sasaran yang mesti di capai, semakin besar
kontribusi keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran
tersebut, maka dapat dikatakan efektif pula unit tersebut”. Dari pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin besar konstribusi yang
dilakukan oleh pegawai untuk menyelesaikan tugasnya maka semakin
besar pula hasil yang akan diperoleh dari pekerjaan yang dilaksanakan
sehingga pegawai dapat bekerja dengan efektif dalam menyelesaikan
tugas.

Efektivitas disebut sebagai suatu informasi yang harus sesuai
dengan informasi yang harus disajikan dalam waktu dan format yang
tepat sehingga dapat dipahami, konsisten dengan format sebelumnya, isi
yang sesuai dengan kebutuhan saat ini dan lengkap atau sesuai dengan
kebutuhan dan ketentuan (Susanto dalam Herlyna,2014:1461). Dengan
adanya efektivitas kerja pegawai hal ini akan membuat kualitas pelayanan

menjadi meningkat serta tujuan organisasi dapat terwujud dengan baik.



Dari pengertian efektivitas diatas maka dapat disimpulkan bahwa
efektivitas merupakan suatu kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan waktu pencapaian target serta segala kebutuhan yang telah
direncanakan sebelumnya sehingga sasaran organisasi dapat tercapai
dengan tepat waktu. O’reilly (2013:119), Misnawati (2016) mengatakan
bahwa efektivitas kerja dipengaruh oleh beberapa faktor yaitu faktor
waktu, tugas, produktivitas, pengawasan, lingkungan kerja yang meliputi
lingkungan kerja fisik dan non fisik, evaluasi Kkerja, motivasi,
perlengkapan dan fasilitas.

Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar
merupakan salah satu dari instansi pemerintah yang bertugas dalam
meningkatkan mutu dunia pendidikan serta manajemen pendidikan yang
terarah di Kabupaten Kampar. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan
yang telah dibuat dan di rencanakan sebelumnya, maka dibutuhkan
pegawai yang kompeten dalam melaksanakan tugasnya serta mempunyai
efektivitas kerja yang tinggi. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh
Louis A. Allen dalam Bangun (2012:327) bahwa betapapun sempurnanya
semua rencana organisasi, jika mereka tidak dapat menjalankan tugasnya
dengan minat dan gembira maka suatu organisasi tidak akan dapat
mencapai hasil serta sasaran yang diinginkan sehingga efektivitas kerja
tidak akan terlaksana dengan maksimal.

Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar

memiliki pegawai dengan Kkarakter yang berbeda-beda sehingga



menyebabkan adanya perbedaan kemampuan pegawai dalam
menyelesaikan tugasnya yang mengakibatkan tingkat efekivitas kerja
pegawai menjadi bervariasi. Hal ini terlihat dari tabel pernyataan dan
observasi awal dengan menyebarkan 20 angket kepada 20 orang pegawai
yang dilakukan oleh peneliti mengenai masalah efektivitas kerja pegawai
di Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar yang
sebagai berikut :

Tabel 1. Studi awal tentang Efektivitas Kerja

No pernyataan Ya | Tidak
1 | Saya selalu mengerjakan pekerjaan dengan teliti
sehingga tidak terdapat kesalahan dalam bekerja | 40% | 60%
2 | Pekerjaan yang saya lakukan selalu mencapai

target yang telah ditentukan 50% | 50%
3 | Saya dapat menyesuaikan diri dengan pekerjaan
yang diberikan kepada saya 70% | 30%

4 | Saya diberikan pelatihan kerja untuk
meningkatkan kualitas diri saya
(Sumber : data olahan 2020)

60% | 40%

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis dengan
menyebarkan angket kepada 20 orang pegawai Dinas Pendidikan
Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar mengindikasikan bahwa
efektivitas kerja pada pegawai Dinas Pendidikan Kepemudaan dan
Olahraga Kabupaten Kampar masih belum terlaksana dengan maksimal.
Hal ini dikarenakan masih ditemukan pegawai yang kurang teliti dalam
menjalankan tugasnya sehingga masih terdapat kesalahan dalam bekerja
dengan persentase 60% dan pekerjaan yang dilakukan pegawai secara
keseluruhan belum dapat mencapai target yang ditentukan dengan

persentase 50%. Serta berdasarkan pengamatan langsung Yyang



dilaksanakan penulis di Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga

Kabupaten Kampar terdapat fenomena bahwa :

1. Masih ditemukan pegawai yang belum dapat menyelesaikan
pekerjaannya tepat waktu. Contohnya seperti pekerjaan yang
berhubungan dengan masyarakat sehingga membuat masyarakat
menunggu dalam waktu lama. Hal ini terlihat dari pengamatan
yang dilakukan peneliti serta isi kotak saran yang tersedia di dinas
tersebut yang diisi olenh masyarakat yang berkepentingan di dinas
tersebut.

2. Masih adanya kesalahan yang dilakukan pegawai dalam
menyelesaikan tugasnya. Hal ini disebabkan oleh masih adanya

pegawai yang kurang teliti dalam menjalankan tugasnya.

Dari fenomena diatas, penulis menyadari akan pentingnya
efektivitas kerja pegawai yang dilaksanakan diinstansi Dinas Pendidikan
Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar. Dari observasi yang telah
dilakukan peneliti, ditemukan bahwa permasalahan terkait rendahnya
efektivitas kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga
Kabupaten Kampar ini meliputi pengawasan yang belum terorganisir
dengan baik, kedisiplinan kerja dan tingkat keefektifan setiap pegawai
yang masih rendah dalam bekerja. Oleh karena itu efektivitas kerja sangat
penting dilaksanakan untuk mengukur seberapa jauh keberhasilan suatu

organisasi dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan.



Dalam mencapai efektivitas kerja yang baik, dibutuhkan faktor yang
mempengaruhi salah satunya yaitu pengawasan. Pengawasan sangat
penting dilaksanakan oleh setiap pimpinan organisasi untuk dapat
memantau kemungkinan kesalahan yang dilakukan oleh pegawai dalam
menjalankan tugasnya. Pengawasan merupakan suatu proses Yyang
dilaksanakan oleh pimpinan untuk menjamin bahwa tujuan organisasi dan
manajemen dapat tercapai dengan baik (Handoko,2015:357). Menurut
Mulyasa (2004:107) kepemimpinan sendiri merupakan suatu proses dalam
mempengaruhi Kkegiatan perseorangan atau suatu kelompok dalam
mencapai tujuan tertentu. Dari penerapatan pengawasan yang dilakukan
pimpinan terhadap penyelesaian tugas yang dilakukan pegawai, maka dari
hal tersebut akan dapat diketahui apa saja kendala yang dihadapi pegawai
dalam menjalankan tugasnya, sehingga jika kendala tersebut dapat
terdeteksi sedini mungkin, maka pimpinan akan memberikan solusi terkait
permasalahan yang dihadapi sehingga kendala dapat teratasi dengan baik
dan pegawai dapat bekerja secara efektif. Dari pendapat diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa pengawasan merupakan suatu kegiatan untuk
menjamin serta mengendalikan pelaksanaan suatu pekerjaan yang
dilaksanakan pegawai agar sesuai dengan hasil dan sasaran yang
diinginkan.

Pada Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten
Kampar, masalah lain yang mendukung terjadinya pengurangan efektivitas

kerja pegawai yaitu kurangnya pengawasan yang dilakukan pimpinan. Hal



ini tercermin dari beberapa fenomena yang diperoleh oleh penulis

berdasarkan pengamatan dan penyebaran angket kepada 20 orang pegawai

yang diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 2. Studi Awal Pengawasan yang dilakukan pimpinan

No

Pernyataan

Ya

Tidak

1

pimpinan mensosialisasikan SOP yang akan
dicapai pada seluruh pegawai melalui unit
kerja

100%

menurut saya pimpinan telah menetapkan
standar yang diharapan dari pekerjaan yang
dilaksanakan

90%

10%

pengawasan dilakukan secara berkala

80%

20%

saya diberikan teguran jika terlambat datang
kekantor

50%

50%

saya diberikan teguran jika tugas tidak
diselesaikan dengan tepat waktu baik secara
lisan maupun tulisan

60%

40%

Pimpinan memperhatikan keterampilan
pegawai dalam melaksanakan tugas dan
membandingkan hasil yang ada terhadap
standar

85%

15%

Pimpinan memberikan tindakan korektif
langsung kepada pegawai apabila melakukan
penyimpangan dalam bekerja

100%

Sumber: Data olahan 2020

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa Pengawasan

yang dilakukan pimpinan terhadap pegawai sebagian telah terlaksana

dengan semestinya. Dimulai dari pimpinan yang telah mensosialisasikan

SOP yang akan dicapai seluruh pegawai melalui unit kerja, pengawasan

langsung dengan cara menginspeksi

langsung ke

lokasi

maupun

pengawasan tidak langsung melalui laporan-laporan yang di sampaikan

oleh pegawainya. Sedangkan fenomena yang ditemukan penulis dalam




observasi di Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten
Kampar yaitu Masih ditemukan pegawai yang bekerja dengan seenaknya
tanpa memperhatikan peraturan yang berlaku sehingga mengakibatkan
suasana kerja menjadi kurang baik. Hal ini terlihat dari tabel diatas yang
menunjukkan kurangnya pemberian teguran kepada pegawai yang datang
terlambat sehingga menyebabkan masih adanya pegawai yang datang
terlambat ke kantor dengan persentase 50%. Oleh karena itu diperlukan
pengawasan untuk menghindari atau memperbaiki adanya penyimpangan
tersebut.

Dari hasil keterlambatan pegawai tersebut, peneliti menyajikan
data pendukung berupa tingkat absensi pegawai Juli-Desember 2020 di

Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar:

Tabel 3. Tingkat absensi pegawai Dinas Pendidikan Kepemudaan dan
Olahraga Kabupaten Kampar

Jumlah Keterangan

Bulan pegawai T S i c A
Juli 100 15 12 - - 7
Agustus 100 10 - 4 - -
September | 100 18 9 - 5 -
Oktober 100 15 12 - 9 -
November | 100 24 - 6 14 -
Desember | 100 13 10 8 - -

Sumber: Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar
Berdasarkan tabel absensi diatas memperlihatkan bahwa tingkat

ketidak hadiran pegawai yang sangat tinggi (T) yaitu pada bulan



November 2020 sebanyak 24 orang dimana pegawai telambat masuk
kantor sekitar 40-60 menit dari jam masuk yang telah ditetapkan Dinas
Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar sehingga
pencapaian efektivitas kerja pegawai menjadi tidak berjalan dengan

kondusif.

Selain pengawasan, adapun faktor yang mempengaruhi efektivitas
kerja yaitu lingkungan kerja berupa lingkungan kerja fisik dan non fisik.
Lingkungan kerja merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan
oleh pimpinan dalam menumbuhkan efektivitas kerja pegawai di suatu
organisasi. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar
pegawai baik berupa fisik maupun non fisik yang dapat mempengaruhi
kualitas kerja dari pegawai dalam organisasi. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Sedarmayanti (2010:13) bahwa lingkungan kerja adalah
seluruh alat perkakas yang tersedia, lingkungan sekitarnya dimana
seseorang bekerja, metode kerja, serta pengaturan kerja baik sebagai
perseorangan maupun sebagai kelompok. Sedarmayanti (2010:24)
mengemukakan bahwa lingkungan kerja terbagi menjadi dua, yaitu (1)
lingkungan kerja fisik, dan (2) lingkungan kerja non fisik. Lingkungan
kerja fisik meliputi kondisi tempat kerja, penerangan, ventilasi, warna,
keamanan dan lain sebagainya. Sedangkan lingkungan kerja non fisik
meliputi suasana kerja serta pelayanan yang diberikan organisasi kepada
pegawai. lingkungan kerja yang baik akan memberikan suatu kesenangan

tersendiri bagi pegawai dalam bekerja serta membuat pegawai merasa
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nyaman dalam bekerja sehingga hal tersebut akan membuat pegawai lebih
semangat dalam menyelesaikan tugasnya sehingga membuat tujuan
organisasi dapat terealisasi dengan optimal. Dengan adanya lingkungan
kerja yang baik juga dapat meningkatkan kualitas pekerjaan serta prestasi
kerja sehingga hal tersebut akan membentuk efektivitas kerja yang baik.

Kondisi lingkungan kerja yang baik diharapkan dapat mendorong
pegawai untuk lebih efektif dalam menjalankan tugasnya sehingga dapat
meningkatkan efektivitas kerja pegawai. Sebaliknya jika lingkungan kerja
pegawai tidak baik, maka hal ini akan melemahkan serta menghambat
aktivitas kerja pegawai sehingga pegawai tidak dapat bekerja secara
maksimal sehingga akan menyebabkan turunnya efektivitas kerja pegawai.
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengadaan
lingkungan kerja fisik yang baik akan dapat meningkatkan efektivitas
kerja pegawai dalam organisasi sehingga tujuan organisasi dapat mencapai
sasaran yang diinginkan.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan penulis terkait lingkungan
kerja fisik di Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten
Kampar, ada beberapa fenomena yang ditemukan oleh penulis yaitu
sebagai berikut :

1. Lingkungan kerja fisik yang kurang mendukung dalam menunjang
kerja pegawai. hal ini dilihat dari banyaknya dokumen yang

menumpuk dan kurang tertata dengan baik.
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2. Lingkungan kerja fisik yang kurang diperhatikan seperti: a)
sirkulasi udara yang tidak merata, 2) masih adanya pegawai yang
merasa panas saat bekerja karena AC atau kipas angin yang
tersedia tidak merata, ¢) kurangnya pencahayaan alami sehingga
jika lampu mati pegawai tidak dapat bekerja dengan nyaman. hal
ini sejalan dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
bahwa di kantor tersebut masih kurangnya kipas angin, ac di setiap
ruangan serta dari pernyataan beberapa pegawai yang mengatakan
bahwa dalam beberapa ruangan masih kurangnya ac atau kipas
angin sehingga membuat pegawai merasa kurang fokus dalam
menjalankan tugasnya.

3. Penyusunan perabot kantor yang belum tersusun dengan baik
seperti penempatan meja dan kursi yang kurang tertata rapi
sehingga menyebabkan kurang indahnya pemandangan kantor serta
memberikan kesan yang kurang baik bagi para masyarakat yang

berkunjung.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang dijelaskan diatas, maka
penulis tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut dengan judul
penelitian mengenai “Pengaruh Pengawasan yang Dilakukan Pimpinan
dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Di

Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar”.
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,

maka penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Kondisi kerja yang kurang efektif sehingga pegawai tidak tepat waktu
menyelesaikan pekerjaannya

2. Pegawai yang kurang teliti dalam menjalankan tugasnya sehingga
masih terdapat kesalahan dalam bekerja

3. Adanya pegawai yang sering terlambat ke kantor dan tidak tepat waktu
dalam menyelesaikan tugasnya sehingga menyebabkan adanya beberapa
tugas yang terbengkalai.

4. Masih banyaknya dokumen yang menumpuk diatas meja sehingga meja
menjadi sempit untuk digunakan

5. Pengaturan ventilasi udara dan cahaya yang belum merata, karena
masih terdapat di beberapa bagian tempat kerja pegawai yang panas dan
gelap sehingga mengganggu konsentrasi pegawai dalam melaksanakan
tugasnya.

6. Masih banyaknya barang-barang yang tidak tersusun dengan rapi
sehingga membuat barang tersebut terlihat menumpuk dan pemandangan

ruang kantor menjadi kurang indah.

Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dilaksanakan sebelumnya, banyak sekali ditemukan masalah yang muncul

serta fenomena yang ditemukan, maka perlu diadakan pembatasan
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masalah. Hal ini dimaksud untuk memperjelas dan merinci permasalahan
yang diteliti agar lebih fokus mengingat banyaknya permasalahan yang
ada. Penelitian ini akan memfokuskan permasalahan pada Pengaruh
Pengawasan yang dilakukan pimpinan dan Lingkungan Kerja Fisik
Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Dinas Pendidikan Kepemudaan dan
Olahraga Kabupaten Kampar.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan

batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh pengawasan yang dilakukan pimpinan terhadap
efektivitas kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kepemudaan dan
Olahraga Kabupaten Kampar ?

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap efektivitas kerja
pegawai di Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten
Kampar ?

3. Bagaimana pengaruh pengawasan yang dilakukan pimpinan dan
lingkungan kerja fisik terhadap efektivitas kerja pegawai Di Dinas

Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas,

maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
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1. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan yang dilakukan pimpinan
terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kepemudaan dan
Olahraga Kabupaten Kampar.

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap efektivitas
kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga
Kabupaten Kampar.

3. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan yang dilakukan pimpinan dan
lingkungan kerja fisik terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas

Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi penulis untuk menambah pengetahuan, pengalaman dan
mengetahui pengaruh dari pengawasan yang dilakukan pimpinan
dan lingkungan kerja fisik terhadap efektivitas kerja pegawai
sehingga dapat mengetahui solusi dalam menyikapi permasalahan
tersebut.

b. Bagi pihak lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
ilmu pengetahuan serta sebagai salah satu acuan dalam melakukan
penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai salah satu syarat bagi penulis dalam menyelesaikan studi

pada jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas

Negeri Padang
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b. Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan dalam menentukan
langkah yang digunakan untuk meningkatkan efektivitas kerja

c. Pegawai melalui pengawasan dan lingkungan kerja fisik bagi Dinas
Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar
sehingga mendapatkan hasil pencapaian yang tepat sasaran.

d. Dapat memberikan pengetahuan kepada mahasiswa terkait
pentingnya melakukan pengawasan yang dilakukan pimpinan dan
lingkungan kerja fisik terhadap efektivitas kerja serta untuk
penyajian informasi dalam melakukan penelitian di masa yang

akan datang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut :

1. Pengawasan yang dilakukan pimpinan berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas kerja pegawai Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga
Kabupaten Kampar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat
pegawasan yang dilakukan pimpinan maka efektivitas kerja pegawai
juga akan mengalami peningkatan. Adapun untuk pengawasan yang
dilakukan pimpinan di Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga
Kabupaten Kampar berada pada kategori baik.

2. Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap efektivitas
kerja pegawai Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga
Kabupaten Kampar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kondisi
lingkungan kerja fisik maka hal tersebut akan meningkatkan efektivitas
kerja pegawai Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga
Kabupaten Kampar. Artinya baik buruknya kondisi dari suatu
lingkungan kerja fisik akan dapat mempengaruhi tingkat efektivitas
kerja pegawai Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga
Kabupaten Kampar. Adapun untuk lingkungan kerja fisik berada

dalam kategori baik.
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3. Pengawasan dan lingkungan kerja fisik secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas
Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan pengawasan yang
dilakukan pimpinan dan semakin nyaman lingkungan kerja fisik maka
akan semakin tinggi pula diperoleh efektivitas kerja pegawai di Dinas
Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis deskriptif penelitian yang telah diuraikan oleh

penulis sebelumnya, maka peneliti memiliki beberapa saran sebagai

berikut:

1. Bagi instansi sebaiknya terlebih dahulu dapat memperhatikan apa saja
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja pegawai agar
terciptanya efektivitas kerja yang baik sehingga dapat mencapai
sasaran yang sebelumnya telah ditetapkan.

2. Bagi pimpinan agar lebih meningkatkan pengawasan secara berkala
terhadap pegawai agar jika terdapat kesalahan atau hambatan yang
dilalui pegawai dalam menjalankan tugasnya dapat terdeteksi sedini
mungkin sehingga dapat dilakukan penyelesaian dan solusi terkait
hambatan yang dilalui oleh pegawai dalam menjalankan tugas.

3. Bagi pimpinan sebaiknya dapat memberikan teguran kepada pegawai
yang melakukan kesalahan dalam pekerjaan seperti tidak datang tepat

waktu serta tidak menyelesaikan tugas sesuai jadwal yang telah
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ditetapkan sehingga pegawai tidak akan kembali mengulang kesalahan
yang sama

. Bagi pegawai hendaknya dapat lebih disiplin dalam menjalankan tugas
yang dimulai dari tidak datang terlambat saat kekantor serta dapat
menyelesaikan tugas tepat waktu.

. Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar
sebaiknya dapat lebih memperhatikan lingkungan kerja fisik baik itu
dari pencahayaan, ventilasi dan kebersihan kantor sehingga dapat
menciptakan suasana yang aman, nyaman dan kondusif bagi pegawai
sehingga membuat pegawai lebih fokus dan nyaman dalam
menyelesaikan pekerjaannya.

. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya semoga skripsi ini bermanfaat
bagi peneliti selanjutnya dan dapat memperluas kajian tentang faktor
lain yang memiliki kontribusi terhadap efektivitas kerja dengan tempat

dan indikator yang berbeda.
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